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Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 yang
ditetapkan pada tanggal 22 Januari 1998.
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o Ba B Be
& Ta T Te
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Jim J Je
C
ha (dengan titik
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3 Dal D De
. ; . zet (dengan titik
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B Ra R Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
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“ain ] Koma terbalik
C (di atas)
¢ Gain G Ge
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) Fa F Ef
5 Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
Lam L El
J
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O Nun N En
B Wau W We
P) Ha H Ha
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N3 Ya Y Ye
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3. Ta’ marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis 4:
S Ditulis hikmah
sl Ditulis Jjizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila 7a’ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.
;\;55\3\ Ll ;/5 Ditulis Karamah al-auliya’
c. Bila Ta’ Marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

) BK) Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
& Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis 1
Dhammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
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2. Fathah + ya’mati Ditulis A
o3 Ditulis Tansa
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Xii




6. Vocal Rangkap

1. Fathah + ya’mati Ditulis Ai
Vg"*" Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
J s Ditulis Qaul
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r.;;\\ Ditulis a’antum
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L) Ditulis al-sama’

J.,;:J\ Ditulis Al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
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ABSTRAK

Tasya Gefira Shofa, 2025. NIM 21211818, Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut I[lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. Judul Skripsi “Konsep Self Love
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir AlI-Maragi dan Al-
Mishbah)”

Di era modern yang penuh tekanan, perhatian terhadap self love kerap
terabaikan. Sejatinya, self love penting untuk kesejahteraan fisik, mental, dan
kebahagiaan. Dalam perspektif Islam, mencintai diri sejalan dengan nilai
spiritual, rasa syukur, dan tanggung jawab sebagai amanah Ilahi, sebagaimana
tercermin dalam QS. Al-Baqarah [2]: 286, QS. Al-Isra' [17]: 70, dan QS. Al-
Nisa' [4]: 58. Penelitian ini bertujuan menganalisis penafsiran Al-Maragi dan
M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat self love, mengidentifikasi persamaan
dan perbedaannya, serta menelaah relevansi penafsiran dengan teori konsep
diri Carl Rogers dalam kehidupan konteks modern.

Rumusan masalah penelitian ini meliput penafsiran Al-Maragi dan M.
Quraish Shihab terhadap ayat-ayat cinta diri, persamaan dan perbedaannya,
serta relevansi penafsiran dengan teori Carl Rogers. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif kepustakaan dengan analisis deskriptif-
komparatif, berdasarkan data primer dari kedua tafsir, dan didukung
pendekatan psikologi humanistik Carl Rogers serta nilai-nilai Al-Qur'an
terkait nafs, karamah al-insan, dan amanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufassir sepakat bahwa Allah
tidak membebani manusia melebihi kapasitasnya, dimuliakan dengan
keistimewaan, serta diwajibkan menunaikan Amanah, dan keadilan, dengan
Al-Maragi tekanan kemudahan syariat, amanah dalam tiga dimensi (kepada
Allah, sesama, dan diri sendiri), serta keistimewaan fisik dan akal, sedangkan
M. Quraish Shihab memuat relevansi sosial-budaya, beban sesuai
kemampuan, amanah yang lebih luas, serta penghormatan terhadap martabat
manusia dan lingkungan.

Penafsiran tafsir kedua relevan dengan teori Carl Rogers karena
memperkuat self love, citra diri, harga diri, dan keselarasan diri ideal. Integrasi
nilai-nilai Al-Qur'an dan psikologi modern membentuk self love yang sehat,
seimbang, dan mendukung kesejahteraan mental. Penelitian ini menegaskan
bahwa self love bukan sekedar penerimaan diri, tetapi juga tanggung jawab
moral dan spiritual, sebagai pedoman menghadapi tantangan modern.

Kata kunci: Self love, Tafsir AI-Maragi, Tafsir AI-Mishbah, Carl Rogers
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ABSTRACK

Tasya Gefira Shofa, 2025. NIM 21211818, Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Institut I[lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta. Judul Skripsi “Konsep Self Love
Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir AlI-Maragi dan Al-
Mishbah)”

In today’s modern era of pressure and rapid change, attention to self-love
is often neglected, whereas self-love is essential for physical, mental, and
emotional well-being. In the Islamic perspective, loving oneself aligns with
spiritual values, gratitude, and responsibility as a divine trust, as reflected in
QS. Al-Baqgarah [2]:286, QS. Al-Isra’ [17]:70, and QS. Al-Nisa’ [4]:58. This
study aims to analyze the interpretations of Al-Maragi and M. Quraish Shihab
on the Qur’anic verses of self-love, identify their similarities and differences,
and examine their relevance to Carl Rogers’ self-concept theory in the modern
context.

The research addresses three main questions: the interpretation of Al-
Maragi and M. Quraish Shihab regarding self-love, their similarities and
differences, and the relevance to Carl Rogers’ theory. This study employs a
qualitative library research method with descriptive-comparative analysis,
based on primary data from both tafsir and supported by Carl Rogers’
humanistic psychology as well as Qur’anic values on nafs, karamah al-insan,
and Amanah.

The findings reveal that both exegetes agree that Allah does not burden
humans beyond their capacity, grants them dignity and privileges, and
emphasizes responsibility and justice. Al-Maragi highlights the ease of Islamic
law, the three dimensions of responsibility (to God, others, and oneself), and
human physical and intellectual excellence, while M. Quraish Shihab
emphasizes socio-cultural relevance, proportional responsibility, broader
dimensions of amanah, and respect for human dignity and the environment.

Their interpretations are relevant to Carl Rogers’ theory as they strengthen
self-love, self-image, self-worth, and alignment with the ideal self. Thus,
integrating Qur’anic values and modern psychology fosters healthy and
balanced self-love, supporting mental well-being. This study concludes that
self-love is not merely self-acceptance, but also a moral and spiritual
responsibility that serves as guidance for facing modern challenges.

Keywords: Self love, Tafsir Al-Maragi, Tafsir Al-Mishbah, Carl Rogers
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern yang ditandai dengan dinamika kehidupan yang
serba cepat dan penuh tekanan, perhatian terhadap cinta diri (self love)
sering kali terabaikan. Tidak sedikit individu yang mengalami
kesulitan dalam mencintai diri sendiri di tengah berbagai tuntutan
hidup yang kompleks, seperti tekanan pekerjaan, ekspektasi sosial, dan
gaya hidup yang kompetitif. Kondisi ini menyebabkan pentingnya
merawat dan menghargai diri sendiri sering kali terpinggirkan.
Padahal, mencintai diri sendiri merupakan salah satu kunci penting
dalam mencapai kebahagiaan yang sejati serta kesejahteraan fisik dan
mental. Self love bukanlah bentuk egoisme atau sikap mementingkan
diri sendiri secara berlebihan, melainkan merupakan sikap
menghargai, menerima, dan merawat diri secara positif dan sehat. Hal
ini mencakup kemampuan untuk menerima kekurangan diri,
mengembangkan potensi, serta menjaga kesehatan jasmani dan rohani

secara seimbang.!

Sejarah self love dapat ditelusuri kembali ke zaman kuno di
Yunani dan Romawi. Filosof seperti Plato dan Aristotle mengajarkan

konsep “mengetahui diri sendiri” yang menekankan pada pemahaman

! Gusti Ayu Tita P, “Pentingnya Mencintai Diri Sendiri Di Era Kehidupan Modern,”
Stekom.ac.id, 06 Oktober 2024. https://stekom.ac.id/artikel/pentingnya-mencintai-diri-
sendiri-di-era-kehidupan-modern. (25 Desember 2024)
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mendalam terhadap identitas diri, termasuk dalam mengenali potensi,

kelebihan, serta keterbatasan yang dimiliki individu.?

Self love atau cinta diri, telah menjadi topik yang semakin relevan
dalam masyarakat modern yang penuh tantangan. Dalam era di mana
tekanan dari media sosial dan ekspektasi sosial sering kali
mendominasi, pentingnya pengembangan cinta diri tidak dapat
diabaikan. Cinta diri melibatkan penerimaan dan penghargaan
terhadap diri sendiri, yang menjadi dasar untuk kesehatan mental dan
emosional yang baik. Media sosial sering menyajikan standar hidup
yang tidak realitis, seperti foto yang sempurna, gaya hidup mewah, dan
prestasi orang lain yang dapat menimbulkan perasaan tidak aman dan
iri. Di sisi lain, tuntutan pekerjaan, kehidupan sosial, dan tekanan
keluarga berkontribusi pada stren yang berlebihan. Tanpa kemampuan
untuk mencintai dan merawat diri sendiri, tekanan ini berisiko
berkembang menjadi gangguan mental seperti kecemasan dan depresi.
Mencintai diri sendiri berarti merawat diri dengan istirahat yang
cukup, menyadari keterbatasan diri, dan berani meminta bantuan saat

membutuhkannya.®

Dalam beberapa tahun terakhir, gangguan kesehatan mental,
khususnya depresi, menjadi masalah serius yang rentan terjadi pada
remaja di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan,
sejumlah penduduk Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas

mengalami berbagai bentuk gangguan kesehatan mental. Di antara

’

2 Neno Karlina Paputungan, “Self Love: Menghargai Diri Sendiri Dan Sejarahnya,’
Tentang Puan, 18 Februari 2023. https://tentangpuan.com/2023/02/18/self-love-menghargai-
diri-sendiri-dan-sejarahnya/ (25 Desember 2024).

% Gusti Ayu Tita P “Pentingnya Mencintai Diri Sendiri Di Era Kehidupan Modern,”
Stekom.ac.id, 06 Oktober 2024. https://stekom.ac.id/artikel/pentingnya-mencintai-diri-
sendiri-di-era-kehidupan-modenrn (25 Desember 2024)



kelompok usia tersebut, Generasi Z, yang mencakup remaja dan
dewasa muda, menjadi kelompok yang paling rentan terhadap depresi.
Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi depresi di kalangan remaja
berusia 15 hingga 24 tahun cukup signifikan. Meskipun angka ini
mencerminkan tantangan besar yang dihadapi oleh remaja, hanya
sedikit yang merasa cukup berani untuk mencari pengobatan. Banyak
di antara individu-individu tersebut apabila dibiarkan lebih lanjut,
depresi bisa berbahaya bagi tubuh, dapat menimbulkan pikiran-pikiran
negatif seperti mendorong penggunaan zat terlarang hingga keinginan

untuk bunuh diri.*

Depresi berat sering kali membawa dampak serius, termasuk
kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri dan bahkan berujung pada
tindakan bunuh diri. Banyak kasus bunuh diri di Indonesia yang
dihubungkan dengan kondisi depresi dan kecemasan yang mendalam.
Dalam konteks ini, beberapa ahli sosiologi mencatat bahwa sejumlah
siswa di Indonesia pernah mengalami pemikiran untuk mengakhiri
hidup mereka. Di kalangan mahasiswa, niatan untuk bunuh diri juga
muncul sebagai masalah yang serius, yang mencerminkan betapa

mendesaknya isu kesehatan mental di kalangan generasi muda.®

Faktor-faktor yang memicu depresi pada remaja sangat beragam
dan kompleks. Tekanan dalam bidang akademik menjadi salah satu

penyebab utama, di mana tuntutan untuk meraih prestasi tinggi dapat

4 Agnes Z. Yonatan, “Tingkat Depresi Gen Z Tertinggi Dibanding Kelompok Usia Lain,”
GoodStats Data, 18 Juni 2024, https://data.goodstats.id/statistic/tingkat-depresi-gen-z-
tertinggi-dibanding-kelompok-usia-lain-84Gs7. (25 Desember 2024)

> Hermawan Salsabila Shafa, “Krisis Kesehatan Mental di Kalangan Mahasiswa:
Membongkar Lonjakan Kasus Bunuh Diri,” Kompasiana, 28 Mei 2024.
https://www.kompasiana.com/salsabilashafa7669/6543b3bcedff7644371a2ct2/krisis-
kesehatan-mental-di-kalangan-mahasiswa-membongkar-lonjakan-kasus-bunuh-diri.



menciptakan stres yang berkepanjangan. Selain itu, perundungan atau
bullying di lingkungan sekolah turut menambah beban emosional,
membuat banyak remaja merasa terasing dan tidak memiliki dukungan
sosial yang cukup. Permasalahan di dalam keluarga, seperti konflik
atau ketidakstabilan, serta tantangan ekonomi yang dihadapi juga

berkontribusi pada kondisi mental yang rapuh.®

Dilansir dari laman resmi Kementrian Kesehatan (Kemenkes) RI,
Direktur Kesehatan Jiwa Imran Prambudi, menekankan bahwa dalam
upaya pencegahan bunuh diri, penting bagi setiap individu untuk
menerima diri sendiri, fokus pada kemampuan yang dimiliki, serta
tidak membandingkan diri dengan orang lain. “I¢’s okay not to be okay.
Jadi, kita harus memiliki kesadaran bahwa kita tidak apa-apa enggak
oke, supaya Kkita enggak stres. Manusia ada kelebihan dan

kekurangannya, kita harus bisa menerima hal ini,” ujarnya.’

Menurut Dr. Khamelia Malik, remaja sering kali sulit dipahami
karena terdapat bagian otak mereka yang berkembang lebih cepat
dibanding bagian lainnya. Proses perkembangan otak yang terus
berlangsung ini membuat remaja lebih rentan melakukan tindakan
impulsif dan berisiko, serta cenderung kurang mempertimbangkan
dampak atau konsekuensi dari perbuatannya jika dibandingkan dengan
orang dewasa. Anggota perhimpunan psikolog Indonesia Nimaz
Dewantary mengatakan bahwa edukasi diri sendiri mengenai apa yang

tengah dialami anggota keluarga itu akan sangat membantu kestabilan

® Alfina Ayu R, “Darurat Kesehatan Mental Bagi Remaja — Environmental Geography
Student Association,” Egsaugm, 27 November 2020,
https://egsa.geo.ugm.ac.id/2020/11/27/darurat-kesehatan-mental-bagi-remaja/.

" “Cegah Bunuh Diri, Kemenkes Ajak Remaja Bicara Soal Kesehatan Mental”, Situs
Resmi Kementrian Kesehatan RI. https://kemkes.go.id/id/cegah-bunuh-diri-kemenkes-ajak-
remaja-bicara-soal-kesehatan-mental. (27 Juli 2025)



emosi. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk menangani
permasalahan kesehatan mental antara lain dengan memberikan
dukungan kepada individu untuk memperoleh bantuan profesional dari
psikolog, mendampingi dalam proses terapi, berkontribusi dalam
menghilangkan stigma terhadap gangguan mental, serta meluangkan

waktu untuk merawat dan memperhatikan diri sendiri.®

Stigma negatif yang melekat pada permasalahan psikologis
seringkali membuat orang enggan untuk mengakui dan mencari
bantuan profesional. Anggapan bahwa gangguan mental hanya dialami
oleh orang gila atau lemah iman masih mewarnai pemahaman sebagian
besar masyarakat. Fenomena ini menunjukkan bahwa masyarakat
masih belum memiliki kesadaran dan kepedulian yang cukup terhadap
isu kesehatan mental.® Penyakit mental dapat menyebabkan masalah
dalam kehidupan, tidak hanya dapat merusak interaksi atau hubungan

dengan orang lain, namun juga dapat menurunkan produktivitas.

Kesehatan mental adalah kondisi  kesejahteraan  yang
memungkinkan individu berfungsi secara optimal dalam kehidupan
pribadi dan sosial. Secara umum, hal ini mencerminkan keadaan
seseorang yang sehat secara emosional, hidup damai, dan berada
dalam harmoni. Menurut Carl Jung, seorang ahli psikologi sosial dan

spiritual, kesehatan mental merupakan keselarasan antara bagian-

8 Rokom, “Menjaga Kesehatan Mental Para Penerus Bangsa,” Berita Utama, Sehat
Negeriku, October 12, 2023, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-
media/20231012/3644025/menjaga-kesehatan-m

ental-para-penerus-bangsa/.

® Riyan Anggara Alpiana, “Mengatasi Stigma terhadap Kesehatan Mental: Membangun
Masyarakat yang Peduli dan Inklusif,” Media Mahasiswa Indonesia (blog), 20 April 2024,
https://mahasiswaindonesia.id/mengatasi-stigma-terhadap-kesehatan-mental-membangun-
masyarakat-yang-peduli-dan-inklusif/. (12 Mei 2025)

10 “Kemkes Pengertian Kesehatan Mental,”, Situs Resmi Kementrian Kesehatan,
https://ayosehat.kemkes.go.id/pengertian-kesehatan-mental. (14 Juni 2024)



bagian dalam diri seseorang serta integrasi yang baik dengan
lingkungan sekitar. Dalam hal ini, mental sangat bergantung pada
kemampuan menyatukan komponen sadar dan bawah sadar secara
harmonis. Dalam karyanya Psychological Types, Jung menekankan
bahwa setiap bagian dalam diri manusia memiliki ciri-ciri khas yang
saling melengkapi. Oleh karena itu, penerimaan terhadap seluruh
bagian diri menjadi syarat penting untuk mencapai kesejahteraan

mental yang utuh.!

Sejalan dengan pandangan tersebut, konsep self love atau cinta diri
dipahami sebagai sikap sadar untuk menerima, menghargai, dan
memperlakukan diri dengan kasih sayang serta tanggung jawab.!2
Dalam psikologi humanistik, Carl Rogers menjelaskan bahwa kondisi
mental yang sehat sangat bergantung pada keseimbangan antara tiga
aspek utama dalam diri seseorang, yaitu citra diri, harga diri, dan diri
ideal. Ketika aspek ketiga tersebut tidak selaras, individu cenderung
mengalami konflik batin, krisis identitas, serta kehilangan arah dan

tujuan hidup.®3

Dalam ajaran islam, sikap menghargai diri sendiri dan orang lain
merupakan bagian dari nilai-nilai luhur yang diajarkan dalam Al-
Qur’an. Hal ini sejalan dengan perintah Al-Qur’an, sebagaimana
dalam QS. Al-Nisa' [4]: 86

11 Widodo Winarso, Mengelola Prokrastinasi Akademik: Pendekatan Psikoedukasi
Berbasis Religiositas, (Jejak Pustaka, 2021), h. 41.

12 Rohmat Afendi, Afirmasi Positif: Menyembuhkan Diri Sendiri dari Segala Penyakit
Medis dan Non Medis, (Nura Publisher, 2024), h. 53.

13 Triyana Harlia Putri, Buku Monograf Harga Diri Korban Perundung Pada Remaja,
(Greenbook Publisher, 2025), h. 14.
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“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan (salam),
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripadanya atau
balaslah dengan yang sepadan. Sesungguhnya Allah Maha
Memperhitungkan segala sesuatu” (QS. Al-Nisa' [4]: 86)

Pada ayat ini, Allah memerintahkan manusia untuk membalas
setiap bentuk penghormatan yang diterima, tanpa memandang suku,
ras, maupun agama. Bahkan apabila seseorang menerima bentuk
penghormatan dari individu lain, ia diperintahkan untuk membalasnya

dengan penghormatan yang lebih baik dari yang diterimanya.'*

Al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam yang utama, memuat nilai-
nilai universal yang relevan dengan berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk kesehatan mental. Kajian mengenai pandangan Al-
Qur’an terhadap konsep self love mulai mendapatkan perhatian dalam
ranah keilmuan. Dalam pandangan islam, manusia sebagai makhluk
ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dan memiliki kedudukan

yang mulia dibanding makhluk lainnya.*®

Menurut Ibnu Qayyim, cinta adalah kehidupan, sehingga jika
seseorang tidak memiliki cinta, mereka layaknya orang mati.

Demikian pula, dapat mengatakan bahwa cinta adalah cahaya yang

14 Alvita Niamullah, “Bentuk Kerukunan Umat Beragama Dalam Kitab-kitab Tafsir
Indonesia; Telaah Makna Tahiyyah Pada QS. An-Nisa’ Ayat 86,” ResearchGate 46, no. 1,
(2021): h. 113.

15 Khusnil Khotimah Khusnil, dkk, “Penafsiran Ahsan Taqwim Dalam Qs. At-Tin Ayat 4
(Studi Komparatif Tafsir Al Munir Dan Tafsir Al Muyassar): Penafsiran Ahsan Taqwim
Dalam Qs. At-Tin Ayat 4 (Studi Komparatif Tafsir Al Munir Dan Tafsir Al Muyassar),”
Tashdiq: Jurnal Kajian Agama Dan Dakwah 6, no. 2 (17 Agustus 2024): h. 31-40.
https://doi.org/10.4236/tashdiq.v6i2.5326.



dapat menerangi orang dalam kegelapan. Cinta akan mengandung
tanggung jawab, perhatian, rasa hormat, dan pemahaman. Perhatian

adalah tanda cinta. Perhatian datang dengan cinta.®

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa cinta terhadap diri sendiri
berhubungan erat dengan kebahagiaan hidup, konsep diri yang positif,
dan harga diri yang tinggi. Individu dengan cinta diri yang kuat
cenderung lebih  mampu menerima dirinya apa adanya,
mengembangkan potensi terbaik, serta menanggung tantangan hidup
dengan lebih tangguh. Sebaliknya, kurangnya cinta diri dapat memicu
gangguan mental seperti depresi, kecemasan, dan rendahnya motivasi.
Individu yang tidak memiliki cinta diri sering kali terlalu bergantung
pada validasi eksternal, mudah terpengaruh kritik, dan kesulitan
membangun hubungan yang sehat. Secara keseluruhan, cinta diri
membawa dampak positif bagi kesehatan mental dan lingkungan

sosial.'’

Dalam perspektif Islam, mencintai diri bukan sekedar bentuk
penerimaan terhadap diri sendiri, namun merupakan wujud kesadaran
spiritual atas hubungan dengan Allah SWT, rasa syukur atas nikmat-
Nya, serta tanggung jawab untuk menjaga diri sebagai amanah Ilahi.
Al-Qur'an memuat nilai-nilai yang mendukung konsep self love,
seperti nafs dalam QS. Al-Baqarah [2]: 286, karamah insaniyyah
dalam QS. Al-Isra' [17]: 70, dan amanah dalam QS. Al-Nisa' [4]: 58.

16 Melati Puspita Loka Dan Erba Rozalina Yulianti, “Konsep Cinta (Studi Banding
Pemikiran Ibnu Qayyim Aljauziyyah Dan Erich Fromm),” Syifa Al- Qulub 3,1, Januari 2019.
h.74

17 Ayu Isti Prabandari, “Self Esteem adalah: Pengertian, Manfaat, dan Cara
Meningkatkannya,” liputan6.com, 6 Februari 2025,
https://www liputan6.com/feeds/read/590952 1/self-esteem-adalah-pengertian-manfaat-dan-
cara-meningkatkannya. (18 Mei 2025)



Avyat ketiga ini menegaskan bahwa cinta diri dalam Islam merupakan

bentuk ibadah dan ketaatan, bukan ekspresi egoisme.

Nilai-nilai ini sejalan dengan teori Carl Rogers dalam psikologi
humanistik, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara citra
diri, harga diri, dan diri ideal sebagai landasan kesehatan mental.
Sayangnya, masih banyak yang salah memahami self love sebagai
bentuk narsisme atau kelalaian tanggung jawab, padahal Islam
menempatkannya secara seimbang, tidak berlebihan dan tidak

meremehkan diri sendiri.®

Sebagaimana uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk
menganalisis dan memaparkan terkait bentuk mencintai diri sendiri
yang terdapat dalam Al-Qur’an, mengingat peran Al-Qur’an sebagai
pedoman dan petunjuk umat islam tentu dapat mengatasi permasalahan
di setiap zamannya. Untuk memahaminya secara mendalam, penelitian
ini menggunakan pendekatan tafsir dengan membandingkan dua kitab,
yakni Tafsir A/-Maragi yang bercorak rasional dan sosial, serta tafsir
Al-Mishbah yang bersifat kontekstual dan psikologis. Keduanya
dipilih karena memberikan sudut pandang yang saling melengkapi

dalam memahami nilai-nilai cinta diri menurut Al-Qur'an.

Dan dipaparkan dalam sebuah tulisan yang berjudul: KONSEP
SELF LOVE DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (Studi
Komparatif Tafsir Al-Maragi dan Al-Mishbah). Dengan adanya hal
ini diharapkan bisa menambah wawasan masyarakat dan pembaca

bahwa Al-Qur’an juga menganjurkan untuk menerapkan sikap

18 Leni Armayati, Psikologi Konflik Wilayah Perbatasan, (Medan: Umsu Press, 2024), h.
72.
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mencintai diri secara seimbang sebagai bagian dari keimanan dan

kesehatan jiwa.

. Permasalahan

Setelah penulis menjelaskan beberapa dasar self love, penulis
membatasi permasalahan seputar self love dari sudut pandang Al-

Qur’an sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

a. Kurangnya pemahaman dan penerapan self love atau cinta diri
di kalangan remaja pada era modern yang penuh tekanan.

b. Paparan media sosial menciptakan standar hidup yang tidak
realistis, sehingga menimbulkan perasaan tidak aman dan
rendah diri.

c. Meningkatnya prelevansi gangguan kesehatan mental di
kalangan Generasi Z, khusunya remaja.

d. Ketidakmampuan mencintai diri sendiri secara sehat dapat
memicu depresi, kecemasan, dan keinginan bunuh diri.

e. Stigma negatif yang menganggap gangguan mental sebagai
bentuk kelemahan pribadi atau ketidakseimbangan jiwa sering
kali menjadi penghalang bagi individu untuk mengakses
bantuan professional.

f. Masih banyak individu yang salah memahami konsep self love.

g. Kurangnya pemahaman mengenai nilai-nilai cinta diri dalam

Al-Qur'an.
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2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas,
maka penulis perlu untuk mengarahkan permasalahan yang diteliti
dan dibatasi hanya pada pemahaman masyarakat mengenai konsep
self love berdasarkan perspektif Al-Qur’an. Penelitian difokuskan
pada analisis terhadap beberapa ayat Al-Qur'an yang memiliki
kandungan makna psikologis dan berkaitan dengan penghargaan
terhadap diri sendiri, yaitu QS. Al-Bagarah [2]: 286, QS. Al-Isrd’
[17]: 70, dan QS. Al-Nisa' [4]: 58 melalui penafsiran dua kitab tafsir
kontemporer, Tafsir A/-Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maragi
(1300-1371 H/ 1883 M-1952 M) dan Tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab (L. 1364 H/ 1944 M). Ayat-ayat tersebut
mengandung makna yang berkaitan dengan batas kemampuan
manusia, kemuliaan manusia, serta kewajiban memelihara amanah
dan menjalankan tanggung jawab.
3. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat self love?

b. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara penafsiran Al-
Maragt dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat self love?

c. Bagaimana relevansi Al-Maragi dan M. Quraish Shihab terhadap

ayat-ayat self love dalam konteks kehidupan modern?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,

penelitian ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya:
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1. Menganalisis penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat self love.

2. Menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Maragi dan
M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat self love.

3. Menganalisis relevansi penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish
Shihab terhadap ayat-ayat self love dalam konteks kehidupan

modern.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan menfaat

yang mencakup dalam dua aspek, yaitu:

1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih

terhadap kajian tafsir Al-Qur’an terutama dalam bidang tafsir.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi tambahan
dalam penelitian yang lebih lanjut terkait permasalahan yang sama
dan dapat digunakan kembali untuk dipertajam dan diperluas
analisanya, serta diharapkan melengkapi kajian sebelumnya

mengenai self love dalam perspektif Al-Qur’an.

2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Masyarakat terutama

pada kalangan mahasiswa agar lebih sadar bahwa pentingnya
penerapan self love dan diharapkan agar bisa menjadi inspirasi
sekaligus alternatif agar menyikapi self love terhadap kehidupan

sehari-hari.

E. Kajian Pustaka
Sebagai kelengkapan data dan kajian Pustaka, beberapa sumber

yang telah dianalisa adalah sebagai berikut:
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1. Skripsi yang ditulis oleh Miftahhul Cornila Qurbah Mahasiswi
Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir (2023) dengan judul
“Konsep Self-Love Perspektif Al-Qur’an dan Implikasinya Dalam
Mencapai Kebahagiaan”.!® Kajian ini menyimpulkan bahwa
konsep cinta diri dalam Al-Qur’an tidak hanya penting untuk
kesehatan mental individu, tetapi juga fundamental untuk
membangun hubungan sosial yang sehat. Cinta diri yang diajarkan
dalam Al-Qur’an berfungsi sebagai pendorong untuk
meningkatkan self-esteem dan mengurangi stigma negatif terkait
kesehatan mental. Adapun metode yang digunakan pada
penelitian ini Adalah menggunakan metode maudhui konseptual.
Dengan menggunakan pendekatan analisis data model Miles dan
Huberman.

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan, yaitu
menunjukkan bahwa self love penting untuk kesehatan mental dan
membahas self esteem. Adapun perbedaannya, yaitu dalam
penelitian Miftahhul Cornila menggunakan beberapa rujukan
penafsiran. Sedangkan penulis membandingkan dua penafsiran.
Kontribusi penelitian ini terhadap penulis, yaitu menambah
referensi ilmiah yang mendukung bahwa islam memperhatikan
Kesehatan jiwa.

2. Skripsi yang ditulis oleh Amelya Novia Rizka Mahasiswi Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2023) dengan judul “Kesehatan
Mental Perspektif Al-Qur’an”.?° Kajian pustaka ini bertujuan

19 Miftahhul Cornila Qurbah, “Konsep Self-Love Perspektif Al-Qur’an Dan Implikasinya
Dalam Mencapai Kebahagiaan (Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Bertema Self-Love)” (Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri, Ponorogo,
2023).

2 Amelya Novia Rizka “Kesehatan Mental Perspektif Al-Qur’an”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Ponogoro, 2023).
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untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai penelitian yang
telah dilakukan terkait kesehatan mental dari perspektif Al Qur'an,
terutama melalui analisis Q.S Al Baqarah ayat 155. Hasil dari
kajian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental dalam konteks
Al Qur'an tidak hanya mencakup pemahaman psikologis, tetapi
juga melibatkan dimensi spiritual yang penting dalam menghadapi
yjian hidup. Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif
analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan, yaitu
sama-sama pentingnya dimensi spiritual. Adapun perbedaannya,
yaitu dalam peneliti Amelya Novia Rizka lebih fokus kepada
Kesehatan mental. Sedangkan penulis fokus mambahas self love,
karna bagian dari kesehatan mental. Adapun Skripsi ini
berkontribusi terhadap penulis, yaitu memperluan kajian literatur
tentang keterkaitan Al-Qur’an dan psikolog.

3. Skripsi yang ditulis oleh Hana Fauzia Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir (2022) dengan judul “Konsep Self-Love dalam
Perspektif Al-Qur’an (Analisis Tafsir AI-Munir karya Wahbah Al-
Zuhaili W. 2015 M)”. 2 Hasil penelitian ini menyimpulkan
konsep self love dalam Al-Qur’an menurut Tafsir Al-Munir
mencakup nilai-nilai seperti ikhtiar, sabar, syukur, taddabur,
hablum minannas, keberanian memaafkan, serta memiliki
pentingnya tujuan hidup. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa
mencintai diri adalah bagian dari menghargai ciptaan Allah dan

Amanah-Nya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bersifat

2! Hana Fauzia, “Konsep Self-Love dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Tafsir AI-Munir
karya Wahbah Al-Zuhailt W. 2015 M)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2022).
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kualitatif. Adapun pendekatan menggunakan teori self-love yang
ditawarkan oleh Sarah-Len Mutiwasekwa

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan yaitu
sama-sama membahas self love dan berkaitan dengan kesehatan
mental. Adapun perbedaannya, yaitu dalam peneliti Hana Fauzia
menggunakan teori self love Sarah-Len Mitiwasekwa, sedangkan
penulis memakai teori konsep Carl Rogers. Kontribusinya
penelitian ini terhadap penulis adalah menunjukkan pentingnya
hubungan diri dengan Allah dalam konsep self love.

4. Skripsi yang ditulis oleh Maeysha Imroatun Nururohim Program
Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2022) dengan judul “Konsep
Self Love dalam Al-Qur’an (Analisis penafsiran Ayat-ayat
Tentang Psikologi Perspektif Teori Kepribadian Erich Fromm)”.?2
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep self love dalam
Al-Qur’an menekankan pentingnya muhasabah, penerimaan diri,
dan menjaga diri secara utuh sebagai bentuk syukur dan Amanah
dari Allah. Hal ini sejalan dengan teori Erich Fromm yang
memandang self love sebagai hasil memenuhu kebutuhan dasar
manusia, seperti penerimaan diri, keterhubungan sosial, dan
ketenangan batin. Adapun penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Teori Kepribadian
Erich Fromm untuk mengalisa konsep Self Love dalam psikologi.

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan, yaitu
meneliti ayat-ayat self love menggunakan pendekatan psikolog.

Adapun perbedaanya, yaitu penulis menggukan teori Carl Rogers,

22 Maeysha Imroatun Nururohim, “Konsep Self Love dalam Al-Qur’an (Analisis
penafsiran Ayat-ayat Tentang Psikologi Perspektif Teori Kepribadian Erich Fromm)”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2022).
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sedangkan peneliti Maeysha Imroatun Nururohim menggunakan
teori Erich Fromm dan memakai kitab tafsir yang berbeda.
Kontribusinya penelitian ini  terhadap penulis adalah
menunjukkan pentingnya hubungan diri dengan Allah dalam
konsep self love.

5. Skripsi yang ditulis oleh Fitrotun Nisa Mahasiswi Program Studi
[lmu Al-Qur’an dan Tafsir (2022) dengan judul “Konsep self-love
menurut M.Quraish Shihab (Studi Ayat-Ayat dalam Tafsir Al-
Misbah)”.?® Berdasarkan kajian pustaka, dapat disimpulkan
bahwa self-love dalam pandangan M. Quraish Shihab melibatkan
penerimaan diri, pengenalan potensi, dan penghindaran dari
perilaku merugikan. Self love bukan hanya tentang mencintai diri
sendiri, tetapi juga tentang bagaimana hubungan individu dengan
Allah dan orang lain. Adapun penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analisis dan menggunakan pendekatan tematik yang
dianalisis dari buku M. Quraish Shihab.

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan, yaotu
sama-sama meneliti ayat self love. Adapun perbedaannya, yaitu
peneliti Fitrotun Nisa hanya menggunakan perspektif M. Quraish
Shibab, sedangkan penulis menggunakan kitab tafsir 4/- Maragi
dan kitab tafsir Al-Mishbab. Adapun Penelitian ini memberikan
kontribusi penting kepada penulis, yaitu menambahkan referensi
kitan tafsir Al-Mishbah dan menunjukkan pentingnya hubungan
diri dengan Allah dalam konsep self love.

2 Fitrotun Nisa, “Konsep Self-Love Menurut M. Quraish Shihab (Studi Ayat-Ayat Dalam
Tafsir Al-Mishbah)” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022).
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6. Skripsi yang ditulis oleh Afifah Asmarini Mahasiswi Program

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (2022) dengan judul “Konsep
Self-Love Dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Qur’ani”.?
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep self love dalam Al-
Qur'an dapat dipahami melalui berbagai istilah yang menunjukkan
penghargaan terhadap diri sendiri, seperti syukur, qanaah, haunan,
dan taqwa. Self love yang diuraikan dalam skripsi ini tidak hanya
berkaitan dengan penerimaan diri tetapi juga dengan hubungan
spiritual yang lebih dalam antara manusia dan Allah. Peneliti ini
menekankan bahwa mencintai diri sendiri adalah kunci untuk
mencapai kesehatan mental yang baik, sejalan dengan ajaran
Islam. Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode
maudhu’l,

Penulis dengan peneliti skripsi ini memiliki persamaan, yaitu
menggunakan ayat sebagai rujukan untuk mendukung argumen
mengenai pentingnya self love. Adapun perbedaan, yaitu memakai
beberapa penafsiran, sedangkan penulis menggunakan studi
komparatif. Adapun Kontribusi skripsi ini menunjukkan integrasi

antara nilai Qur’ani dengan pendekatan psikologi modern.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dan sumber

data penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis riset ini merupakan penelitian kualitatif, dalam bentuk

kajian kepustakaan (library research) dan didukung dengan

24 Afifah Asmarini “Konsep Self Love dalam Al-Qur'an Perspektif Psikologi Qur'ani",
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Suktan Syarif Kasim Riau,

2022).
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penelitian mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada kelompok masyarakat, terutama pada topik yang
berkaitan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut George, studi
pustaka merupakan proses penelusuran terhadap berbagai
referensi atau pendapat para ahli yang berhubungan dengan tujuan
penelitian. Dengan kata lain, studi pustaka dilakukan dengan
membaca dan menelaah berbagai sumber bacaan biasanya dari
perpustakaan yang berkaitan dengan topik atau variabel utama
penelitian. Oleh karena itu, hampir semua jenis penelitian selalu
melibatkan studi pustaka sebagai bagian dari langkah-langkah

penting dalam proses penelitian.?

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan psikologi humanistik, dengan menggunakan teori Carl
Rogers sebagai kerangka utama. Psikologi humanistik fokus pada
potensi positif manusia, aktualisasi diri, serta pentingnya
penerimaan dan penghargaan terhadap diri sendiri. Dalam teori
Carl Rogers, kesejahteraan mental sangat bergantung pada
keseimbangan antara tiga aspek, yaitu citra diri, harga diri, dan diri
ideal. Ketika aspek ketiga ini searah, individu akan lebih mampu
membentuk keutuhan psikologis yang lebih baik serta mampu

mencapai stabilitas kesehatan mental.?®

Konsep ini sangat relevan dengan ajaran Al-Qur'an yang

menekankan pentingnya menghargai diri sendiri, menjaga amanah

% Patrisius Istiarto Djiwandono, Meneliti itu Tidak Sulit: Metodologi Penelitian Sosial
dan Pendidikan Bahasa, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 27.

%6 Sri Suryati et al., Buku Ajar Keperawatan Dasar, (PT. Sonpedia Publishing Indonesia,
2025), h. 14.
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kehidupan, serta menyadari nilai spiritual manusia sebagai
makhluk mulia. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji ayat-ayat
Al-Qur'an yang berkaitan dengan nafs, karamah insaniyyah, dan
amanah, yang mendukung nilai-nilai spiritual dan etis sebagai

fondasi self love atau cinta diri yang sehat dan seimbang.

Untuk memahami ayat-ayat tersebut secara mendalam, penulis
menggunakan metode studi komparatif (mugaran) dengan
menganalisis Tafsir A/-Mardagi yang bercorak rasional-sosial dan
Tafsir Al-Mishbah yang dikenal dengan pendekatan kontekstual
serta psikologis. Metode (mugdaran) sebagaimana yang dijelaskan
oleh menurut Abd al-Hayy al Farmawi, adalah metode penafsiran
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan sejumlah ayat Al-
Qur’an, lalu mengkaji dan membandingkan pandangan para

mufassir terhadap ayat-ayat tersebut. 2/

Dengan mengintegrasikan teori Carl Rogers dalam pendekatan
psikologi humanistik dan nilai-nilai Qur’ani, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang utuh mengenai
konsep self love sebagai bentuk ibadah, landasan kesehatan jiwa,

dan wujud spiritualitas dalam islam.

3. Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan untuk menyelesaikan

kajian ini adalah menggunakan data dan berbagai literatur yang
berupa data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
langsung yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber utamanya.

Adapun sumber tersebut adalah kitab Tafsir A/-Maragi karya

27 Syahrin Pasaribu, “Metode Muqaran Dalam Al’quran,” Wahana Inovasi: Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UISU.
https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/wahana/article/view/2637 (28 Juli 2025)



https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/wahana/article/view/2637%20(28
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5.

Ahmad Mustafa al-Maragt (1300-1371 H/ 1883 M-1952 M) dan
kitab Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab (1364 H/1944
M-Sekarang). Sementara untuk sumber sekunder yang digunakan
penelitian ini menggunakan buku berjudul Bertumbuh dan
Berkembang: Mengasah Diri dan Karir Menuju Kesuksesan karya
Rovanita Rama dan Buku Ajar Psikologi Positif karya Stefani
Virlia, Jessica Christina dan Kuncoro Dewi, dan dari berbagai
literatur ilmiah, kamus-kamus bahasa Arab, artikel, jurnal, buku,

atau referensi lain yang berkaitan dengan tema penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

dengan menggunakan teknik dokumentatif. Teknik kepustakaan
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelusuri berbagai dokumen atau pustaka, seperti buku, jurnal,
laporan penelitian, maupun karya ilmiah seperti skripsi, tesis, dan
disertasi, termasuk juga majalah.?® Dengan mengumpulkan data-
data terkait dengan self love dalam perspektif Al-Qur’an merujuk
karya tafsir kontemporer, dengan observasi melalui media sosial.
Pada proses pengumpulan data, penulis akan melakukan dengan
mencari data yang berkaitan dengan pembahasan penelitian, baik
berupa buku, kamus, naskah, artikel, majalah, jurnal, internet dan
lain sebagainya.
Teknik Analisa Data

Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan metode
penulisan analisis data deskriptif dan komparatif. Metode

deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan

28 Anas Ahmadi, Metode Penelitian Sastra, (Penerbit Graniti, 2019), h. 247.
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konsep self love dalam perspektif Al-Qur’an berdasarkan analisis
ayat-ayat yang relevan. Menurut Mohammad Nazir, metode
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran secara
menyeluruh mengenai fenomena yang sedang berlangsung

melalui pemaparan hubungan, dampak, serta kondisi yang ada.?®

Selain itu, digunakan juga metode komparatif, yakni
membandingkan penafsiran dua kitab tafsir kontemporer, yaitu
Tafsir al-Maragi karya Ahmad Mustafa al-Maragi dan Tafsir a/-
Misbah karya M. Quraish Shihab. Tujuan dari pendekatan ini
adalah untuk menemukan persamaan dan perbedaan pandangan
para mufassir mengenai ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan konsep self love. Dalam hal ini, metode komparatif
membantu peneliti dalam menginterpretasikan pemahaman kedua
mufassir terhadap nilai-nilai Al-Qur'an yang berkaitan dengan
penghargaan terhadap nafs, karamah al-insan, serta amanah
dalam membentuk kepribadian yang utuh. Adapun langkah-
langkah yang harus ditetapkan untuk menggunakan metode

komparatif adalah:

Pertama, menentukan tema pembahasan ayat-ayat terkait
dengan self love. Kedua, menentukan objek formal yang menjadi
fokus penelitian, yaitu kitab tafsir A/-Mardagi karya Ahmad
Mustafa Al-Maragi (1300-1371 H/ 1883 M-1952 M) dan tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab (1364 H/1944 M-Sekarang)
dengan objek formal yang diteliti yaitu tentang self love dalam Al-

Qur’an. Ketiga, penulis dengan cermat akan mengkomparatif

2 Krisnanto, 8 Pengertian Penelitian Deskriptif Menurut Para Ahli — Meenta, n.d.,
accessed February 3, 2025, https://meenta.net/pengertian-penelitian-deskriptif/.
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antara dua penafsiran tersebut secara komprehensif dan
mengabstraksikan bagaimana merekonstruksi pemikiran mufassir.
Dengan menganalisis terhadap penafsiran Tafsir kontemporer
yaitu tafsir 4I-Mardgi dan tafsir Al-Mishbah. Keempat, kemudian
penulis akan melakukan analisis komparatif antara dua kitab yang
dikaji terkait ayat self love. Kelima, penulis menyusun kesimpulan

secara cermat sebagai jawaban dari rumusan masalah.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik sistematika penulisan yang dilakukan penulis merujuk

pada buku Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Institut
Ilmu Al-Qur’an Jakarta Tahun Ajaran 2021. Adapun sistematika
pembahasan penelitian ini terdiri atas lima bab, setiap babnya
memuat beberapa sub bahasan sebagai berikut:*°

Bab pertama, pendahuluan yang di dalamnya memuat tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan. Setelah itu
membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian
serta teknik dan sistematika penulisan.

Bab kedua, yaitu menguraikan self love dan ruang lingkup
(pengertian self love, aspek-aspek self love, cara menerapkan self love,
perbedaan antara self love, narsisme, dan egois, dan urgensi self love),
identifikasi ayat-ayat self love dan pandangan pakar islam terhadap self’

love.

30 Tnstitut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal & Skripsi Edisi Revisi
2021, (Jakarta: I1Q Press, 2021.), h.19.
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Bab ketiga, membahas biografi singkat dari kedua tokoh mufassir,
yakni riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru dan murid, serta
karya-karya kedua mufassir. Sedangkan terkait metode dalam kitab
Tafsir AI- Maragi dan Al-Mishbah adalah terkait identifikasi fisiologis,
metodologis dan ideologis.

Bab keempat, merupakan hasil analisis perbandingan penafsiran
terhadap ayat-ayat self love meliputi: penafsiran Al-Maragi dan Al-
Mishbah terhadap ayat-ayat konsep self love, perbandingan pandangan
kedua mufassir, serta relevansi dari kedua kitab Tafsir AI-Maragi dan
Tafsir Al-Mishbah terhadap ayat-ayat konsep self love dengan teori
konsep diri Carl Rogers di era modern ini, guna menjawab rumusan
masalah yang ditetapkan.

Bab kelima, merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan dari
tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana analisis penafsiran
tersebut, hasil rumusan masalah serta saran-saran yang membangun

dan bermanfaat untuk semua pihak.
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BAB YV
PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang memuat rangkuman
hasil kajian yang telah dilakukan. Pada bab sebelumnya telah dipaparkan
analisis mengenai konsep self love dalam perspektif Al-Qur'an dengan
referensi pada penafsiran Al-Maragi dan Quraish Shihab. Untuk menutup
penelitian ini, penulis akan menyajikan kesimpulan sebagai jawaban dari
rumusan masalah, serta memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya maupun praktik dalam

kehidupan sehari-hari.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan

terhadap penafsiran Al-Maragi (1300-1371 H/1883-1952 M) dan M.
Quraish Shihab (L. 1363 H/1944 M) mengenai ayat-ayat Al-Qur'an yang
berkaitan dengan konsep self love (QS. Al-Bagarah [2]: 286, QS. Al-Isra'

[17]: 70, dan QS. Al-Nisa' [4]: 58), diperoleh sejumlah yang menjadi

jawaban atas rumusan masalah penelitian. Temuan-temuan tersebut
dirangkum dalam beberapa poin berikut:

1. Berdasarkan penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish Shihab, setiap
ujian atau beban yang diberikan Allah selalu disesuaikan dengan
batas kemampuan manusia, sehingga tidak ada alasan bagi seseorang
untuk berputus asa. Selanjutnya kedua tafsir tersebut menegaskan
bahwa kemuliaan manusia merupakan anugerah Allah yang melekat
sejak lahir dan menjadi dasar yang dianugerahi martabat diri.
Kemuliaan ini menuntut manusia untuk menunaikan amanah dan
tanggung jawab moral-spiritual. Dalam Al-Maragi, amanah terbagi

menjadi tiga, yaitu kepada Allah, sesama, dan diri sendiri. Sementara
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itu, M. Quraish Shihab menekankan amanah yang lebih luas, meliputi
Allah, sesama, lingkungan, dan diri sendiri dengan penekanan pada
keadilan. Keseluruhan tafsir ini menunjukkan bahwa menghargai dan
mencintai diri sendiri sejalan dengan kesadaran akan batas
kemampuan, pengakuan atas kekayaan, serta tanggung jawab yang
diberikan Allah. Kesadaran tersebut memperkuat self love, harga diri,

dan penerimaan diri dari perspektif spiritual maupun sosial.

. Penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat self

love memiliki persamaan dan perbedaan, baik dari isi maupun
metode. Keduanya menggunakan metode fahlili dan pendekatan
rasional dengan corak adabi-ijtimd'r, tekanan nilai moral, sosial, dan
sastra Al-Qur'an. Persamaannya terlihat pada penegasan bahwa Allah
tidak membebani manusia melebihi kapasitasnya, memuliakan
manusia melalui keistimewaan fisik, akal, dan moral, serta
menekankan amanah dan keadilan sebagai dasar terbentuknya self
love, harga diri, dan integritas. Perbedaannya, Al-Maragi
menekankan kemudahan syariat, Pembagian amanah dalam tiga
dimensi, dan kemuliaan manusia sebagai anugerah Allah, sedangkan
M. Quraish Shihab menyoroti relevansi sosial-budaya, tingkat beban
sesuai kemampuan, amanah yang lebih luas, serta penghormatan
terhadap martabat terhadap sesama. Relevansi penafsiran kedua tafsir
ini dengan psikologi modern terlihat pada penguatan self love karena
penekanan keseimbangan antara kesadaran diri, tanggung jawab, dan
penghargaan terhadap kemuliaan manusia dari Allah menjadi dasar
bagi pengembangan harga diri dan penerimaan diri secara sehat dan

berkesinambungan.

. Relevansi penafsiran Al-Maragi dan M. Quraish Shihab dengan teori

Carl Rogers terlihat pada kemampuan ayat-ayat Al-Qur'an
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menumbuhkan self love atau cinta diri, memperkuat citra diri, harga
diri, dan keselarasan dengan diri ideal. Fenomena modern, mulai dari
kasus bunuh diri hingga tindakan inspiratif Ketua RT Gen Z,
menunjukkan bahwa kesadaran kemuliaan dan penunaian amanah
membantu individu menghadapi tantangan hidup dengan tangguh
dan berkontribusi positif. Dengan demikian, Tafsir Al-Qur'an dan
psikologi modern saling melengkapi sebagai pedoman spiritual dan

psikologis untuk membangun cinta diri yang sehat dan seimbang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar para pendidik,
pengajar, dan pembina karakter di sekolah maupun lembaga dakwah
lebih aktif mengintegrasikan konsep cinta diri dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menekan pentingnya
menghargai diri sendiri, menjaga kesehatan mental, menunaikan

amanah, dan bertanggung jawab secara sosial.
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